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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menetapkan dosis penggunaan koagulan dan flokulan pada proses
penjernihan air yang dilakukan di PT Indocement Tbk dengan menggunakan bahan baku sumber air
yang berasal dari sungai Cileungsi. Penjernihan dilakukan melalui penambahan polialuminium klorida
(PAC) sebagai koagulan dan poliakrilamida (PAA) sebagai flokulan. Parameter yang diukur meliputi
kekeruhan, pH, warna, zat organik, kesadahan total, kesadahan Ca, kesadahan Mg, kadar Fe dan kadar
Mn. Penetapan kadar koagulan dan flokulan diukur berdasarkan parameter kekeruhan. Berdasarkan
hasil penelitian, nilai kekeruhan terkecil air baku adalah 13,5 NTU dengan pemakaian koagulan dan
flokulan sebesar 140 ppm dan 0 ppm (tanpa penambahan flokulan) sedangkan nilai kekeruhan air baku
terbesar adalah 215 NTU dengan pemakaian koagulan dan flokulan sebesar 230 ppm dan (,3 ppm.
Nilai tersebut menunjukkan optimasi penggunaan koagulan dan flokulan dan hasilnya telah sesuai
dengan standar air bersih berdasarkan peraturan pemerintah No. 416/MENKES/PER/1X/1990.

Kata kunci : Penjernihan Air, Koagulan, Flokulan, PAC, PAA.

Abstract

The purpose of this research is to determine the usage of coagulant and floculant dosage in
purification process of water. Purificating of water at PT Indocement Tbk has been done by using the
raw material source of water come from Cileungsi river. The purification process was developed by
adding polyammontumchloride as coagulant and polyacrylamide as floculant. Purification parameters
was determined such as turbidity, pH, colour, an organic matter, total alkalinity, alkalinity ot Ca, Mg,
and total of Fe and Mn . Calculating of coagulant and flokulant rates which had been measured based
on turbidity parameter. Based on this result, the smallest turbidity value of standard water 1s 13,5 NTU
with coagulant and floculant usage equal to 140 ppm and O ppm ( without addition of floculant}), while
the biggest turbidity value of water standard was 215 NTU with usage of coagulant and floculant equal
to 230 ppm and 0,3 ppm. This value showed that coagulant and floculant usage was optimum

according to clean water standard consider to regulation of government No.
416/MENKES/PER/IX/1990.
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1. PENDAHULUAN

Alr merupakan senyawa kimia yang
sangat penting bagi kehidupan umat manusia dan
makhluk hidup lainnya dan fungsinya bagi
kehidupan tersebut tidak akan dapat digantikan
oleh senyawa lain (Alaert G, Santika S.S., 1987)

Begitu pula dalam kegiatan industr
kebutuhan akan air tidak kalah penting terutama
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air dapat digunakan sebagai pendingin pada
mesin-mesin produksi. Penggunaan air untuk
kepentingan indusiri harus memenuin syarat
tertentu agar mesin-mesin yang digunakan tetap
terpelihara secara baik (Eckenfelder, 1989).

Penggunaan air di PT Indocement Tbk
umumnya digunakan sebagai pendingin di setiap
plant (+ 85%) serta untuk memenuhi keperluan




perusahaan-perusahaan group vyang berada di
lingkungan tersebut.

Water treatment section merupakan sub-
sistem dari PT Indocement vyang berfungsi
scbagal penyediaan air. Air yang digunakan
berasal dan sungai Cileungsi yang diolah
sedemikian rupa sehingga mencapai kejernihan
tertentu sesuai dengan standar yang ditentukan.

Proses penjernihan air di PT Indocement
Tbk dilakukan dengan menggunakan Poli
Alumunium Klorida (PAC) sebagai pengikat
kotoran yang berupa lumpur dan zat organik dan
Polt Akril Amida (PAA) sebagar bahan
pembantu yang memperbesar lumpur agar
lumpur mudah dan cepat turun menuju
pembuangarn.

Pemberian bahan kimia dalam proses
penjernihan air harus sesuai dengan kondisi air
dan kebutuhan peruntukan air tersebut. Jika
pemberian terlalu sedikit maka kotoran-kotoran
yang ada dalam air tidak terikat secara sempurna
begitu juga secbaliknya jika pemberian terlalu
banyak maka lumpur yang terbentuk cenderung
terapung berada pada badan air yang akhirnya
mengotort badan air. Oleh karena itu pemberian
bahan kimta harus efisien dan menghasilkan
produk air bersih seoptimal mungkin. Hal
sangat berkaitan erat dengan prinsip ckononu
dalam bidang industri dimana perhitungan biaya
produksi harus dilakukan seefisien dan seefektif
mungkin dengan tetap menjaga kualitas produk
yang dihasitkan. Oleh karena itu pemakalan
bahan kimia harus dilakukan dengan perhitungan
vang matang agar dihasilkan proses penjernihan
yang optimal (Sugiharto, 1987).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian im dilakukan di laboratorium
Water Treatment PT Indocement Tbk sedangkan
sampel yang diambil berasal dar sungai
Cileungsi. Penelitian 1m berlangsung dari bulan
Agustus 2007 sampai dengan bulan Desember

2007

Alat dan Bahan

Peralatan laboratorium yang digunakan
adalah pipet mikro, pipet volume, gelas ukur,
celas erlenmeyer, botol semprot, seperangkat
alat titrasi, hot plate, neraca analitik sedangkan
mstrumen yang digunakan adalah pH meter

Hortba model F-51, Turbidimeter Hach Model
2100 N, Spectrophotometer Hach model
DR/2010
111.1.2 Bahan

Bahan-bahan kimia yang digunakan
meliputs : sampel air yang berasal dart sungai
Cileungsi, larutan PAC 10%, larutan PAA
0,01%, larutan H.SO4 10 N, larutan KMnQ, 0,01
N. larutan asam oksalat 0.01 N, larutan buffer
pH 10,0, NaOH 5 N, Etilen Diamin Tetra Asetat
(EDTA) 0,02 N, HCl-Aquades 1:1, indikator
Eriochrom Black T (EBT), indikator Methyl
Thymol Blue (MTB) dan aquades.

Penetapan dosis koagulan (Elida N, 2004)

Penetapan dosis koagulan ditetapkan
dengan alat jar test yang dilengkapi pengaduk
dan ke dalamnya ditambahkan [arutan PAC 10%
sebagai koagulan secara tetap. Selnjutnya
dikocok dengan kecepatan 100 rpm selama |
menit. Pengocokkan diturunkan menjadi 60 rpm
selama 10  menit untuk  menghasilkan
pembentukan tlok yang baik, pada saat tersebut
ditambahkan PAA 0,01% sebagai flokulan
secara bertingkat misalnya O ml, 1 ml, 2 ml
dan seterusnya sehingga konsentrasi PAA dalam
sampel adalah O ppm 0,1 ppm 0,2 ppm, dan
seterusnya. tlokulasi yang terjadi pada tiap-tiap
tabung diamati dan dibandingkan besarnya flok-
tlok vyang terbentuk. Setelah pengocokkan
selesal  didiamkan selama 30 menit.untuk
selanjutnya siap dianalisa.

Pengukuran Kekeruhan

Pengukuran kekeruhan difakukan
dengan menggunakan Turbidimeter Hach model
2100 N dengan cara mengukur derajat kekeruhan
menggunakan kuvet dan nilainya diperoleh
dalam satuan NTU.

Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan dengan
menggunakan pH meter Horiba model F-51 yang
dilengkapi dengan elektroda glass.

Pengukuran Warna

Pengukuran warna dilakukan dengan
menggunakan Spectrophotometer Hach model
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DR/2010 dimana warna dalam air dibandingkan
dengan warna standar yang terbuat dari PtCo
(Platinum Cobalt) dan diwkur pada panjang
gelombang 455 nm (Suriansyah, dkk., 2005).

Pengukuran zat organic (COD)

Pengukuran zat orgamk  (COD)
dilakukan dengan cara zat organic dalam suasana
asam dioksidasi oleh KMnO, yang kemudian di
reduksi oleh asam oksalat berlebih. Kelebihan
asam oksalat dititrasi kembali oleh larutan
KMnQO,. Metode yang digunakan adalah titrasi
permanganometri (KMnO,, H,.SO, dan asam

oksalat) (Day R.A., Underwood, 1996).

Pengukuran Kesadahan Total, Ca dan Mg

Pengukuran kesadahan total, Ca dan Mg
dilakukan dengan metode titrasi kompleksometri
EDTA dengan indikator EBT pada kondisi
larutan sampel pH 10 untuk kesadahan total dan
indikator MTB pada kondisi larutan sampel pH

10  untuk kesadahan Ca® R.A.,

Underwood, 1996).

Kesadahan Mg = Kesadahan total - Kesadahan Ca™'

(Day

Pengukuran Fe dan Mn

Penentuan Fe dan Mn dilakukan dengan
menggunakan Spectrophotometer Hach model
DR/2010. Prinsip  kerjanya adalah  Fe™
dioksidast dalam suasana asam dan panas .
membentuk senvawa Fe'', Fe'~ membentuk
senyawa kompleks dengan 1,10-phenanthrolin
berwarna orange yang diukur dengan
spektrofotometri UV-vis  pada  panjang
gelombang 510 nm. Sedangkan untuk Mn adalah
pembentukan senyawa kompleks berwarna
kuning. Pembentukan senyawa kompleks 1ni
akibat reaksi dari Mn dengan asam askorbat
(vitamin C), kalium sianida (KCN) dan formic
acid dimethylamida (PAN) yang kemudian
diukur secara spektrofotometri pada panjang
gelombang 560 nm (Day R.A, Underwood,
1996).

Bagan alir kerja

SUMBER

l

Langkah 2

h 4

Jartes Dengan Yariasi Flokulan, Koagulan
‘Tetap({Hasi] Terbaik Sebelumnya)

Langkah 1
PENAMPUNGAN
¥
Jartes Dengan Yariasi
Koagulan, Flokolan Tetap
Y

¢ Analisa Sama Seperti

ir Hasil

Anatisa Turbiditas Alr Tasi

}

Analisa

Catat Koagulan Terbaik
Untuk Ditetapkan

Koagulan Terbaik + Flokulan Terbaik

v

Catat Flokulan Terbaik
Untuk Ditetapkan

v

27

FISIKA

Aijr {-Iasil

v

;

1.  Turbidity

2. Warna

ANALISA

KIMIA

.

1. Derajat Keasaman
2.  Zat Organik

3. Kesadahan Total
4,

Kalsium

Gambar 1. Bagan alir penelitian




3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di PT Indocement Tbk dengan sumber air yang
berasal dan sungai Cileungst diperoleh data
sebanyak 10 sampel air baku yang berbeda-beda
kualitasnya dan secara keseluruhan dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas air baku hasil penjernihan

kekeruhan mencapar harga > 100 NTU, ini

terjadi akibat adanya musim penghujan.
hujan membawa

Alr

dan melarutkan material-
material ke dalam sungai.

Tabel 2. Nilai kekeruhan air baku dan air hasil

Ku;jkeruhan Romeilan | Elokdlan I(E:kemha.n
Sampel | Air Baku Air Hasil
(NTU) (ppm) (ppm) (NTU)

| 21.0 150 0.3 1.04
2 14.6 180 0.2 1.09
3 17.6 190 0.2 1.15
= 23.9 170 0.3 0.98
3 215 230 0.3 1.03
6 196 230 0.3 1.17
7 30.1 200 0.1 0.93
3 62.1 190 0.1 Ll
Y (k9 170 0.1 1.05
10 13.5 140 (.0 0.97

K-::kcmhan Koapnlan | Eldkulum Kt?kv.-:mhaEn
Sampel | Alr Baku Alr Hasil
(NTU) (Ppm) (ppm} (NTU)
1 21.0 150 0.3 04
2 14.6 1380 0.2 1.09
3 17.6 190 0.2 Lk
4 23.9 170 0.3 {} 938
5 215 230 0.3 1.03
6 196 230 0.3 1.17
7 30.1 200 0.1 .93
8 62.1 190 0.1 1,12
9 30.9 170 0.1 1.G5
10 13.5 140 0.0 (.97
Penambahan Polyamoniumchloride
(PAC) sebagar koagulan dan penambahan

polyacrylamide (PAA) sebagai flokulan terhadap
air baku menghasilkan nilai kekeruhan air hasil
yang secara umum masih memenuhi standar
kualitas air bersih sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 416/MENKES/ PER/1X/1990.
Penambahan PAC berkisar antara 140
ppm sampat dengan 230 ppm dan penambahan
PAA berkisar antara 0 ppm sampai dengan 0,3
ppm. Pada kondisi tertentu penambahan PAA
adalah 0 ppm. Ini mengindikasikan bahwa
penambahan flokulan tidak selalu memberikan
air hasil yang baik karena pembentukan flok
yang terlalu besar mengakibatkan flok-flok
tersebut mengapung pada permukaan dan badan

alr sehingga menjadikan air menjadi keruh
(Elida N, 2004).

Derajat kekeruhan

Kekeruhan merupakan parameter yang
harus selalu diukur untuk mengetahui efektivitas
proses koagulasi-flokulasi. Nilai kekeruhan dari
air baku dapat dilithat pada Tabel 2. Nilai
kekeruhan yang bervariasi disebabkan oleh
kondisi air sungai yang sangat dipengaruhi oleh
iklim dan cuaca. Pada suatu kasus mnilai

Dart Tabel 2 di atas dapat dilihat nilai
kekeruhan air baku dan air hasil setelah
penambahan PAC dan PAA. Penambahan PAC
dan PAA dari ke-10 sampel tersebut merupakan
penambahan yang optimum dari masing-masing
sampel yang berbeda nilai kekeruhannya. Nilas
kekeruhan terkecil adalah 13,5 NTU dengan
penambahan PAC sebanyak 140 ppm dan
penambahan PAA sebanyak O ppm atau tanpa
penambahan PAA. Sedangkan nilai kekeruhan
terbesar adalah 215 NTU dengan penambahan
PAC sebanyak 230 ppm dan penambahan PAA
sebanyak 0,3 ppm. Penambahan ini juga
optimum pada nilai kekeruhan sebesar 196 NTU.

Sampel Air
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Gambar 2. Grafik kekeruhan air baku dan air hasil
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Pada Gambar 2 dapat dilihat perubahan
cekeruhan setelah penambahan PAC dan PAA.
Pada air baku nilan kekeruhan cenderung
berubah-ubah dengan milai terkecil 13,5 NTU
dan nilai terbesar 215 NTU. Perubahan nilai 1m
disebabkan oleh kondisi air yang sangat
dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Pada air hasil
pemurnian nilat kekeruhan tidak jauh berbeda
vaitu mendekati angka 1 NTU. Angka int jelas
memenuhi standar air bersih yang digunakan PT
Indocement  Tbk  berdasarkan  peraturan
pemerintah No. 416/MENKES/PER/IX/1990
vaitu 25 NTUJ.

Penurunan nilai kekeruhan dan air baku
menjadi air hasil disebabkan oleh pengikatan
zat-zat koloid/zat tersuspensi dalam air oleh
bahan kimia koagulan yang dibantu oleh
flokulan. sebagai  pembesar flok  yang
menghasiikan endapan optimum. Endapan
optimum adalah endapan yang dihasilkan tidak
mengapung pada permukaan air,

Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH suatu perairan mencirikan
keseimbangan antara asam dan basa dalam air
dan merupakan pengukuran konsentrasi ion
hidrogen dalam air. Adanya karbonat dan
bikarbonat dapat menaikkan - kebasaan air.
Sedangkan adanya asam mineral bebas dan asam
karbonat dapat menaikkan keasaman air.
Keadaan pH suatu perairan sangat penting
terhadap  kelangsungan  makhluk  hidup
didalamnya mengingat banyak reaksi-reaksi
kimia dan biokimia yang penting terjadi pada
tingkat pH vyang khusus dalam lingkungan pH
yang sangat sempit (Achmad, R., 2004).

Tabel 3. Nilai pH air baku dan air hasil

Q pit o Koagulan | Flokulan bY ;‘5%11‘
ampel Baku Flasil
(pH unity | (PP™) PP™) | (OH unit)

i 7.28 150 0.3 6.71
2 7.52 180 0.2 6.83
3 7.55 190 0.2 0.99
4 7.47 170 0.3 6.95
5 7.03 230 0.3 6.69
6 7.55 230 0.3 6.70
7 7.74 200 0.1 7.03
8 0 190 0.1 7.29
0 7.11 170 0.1 6.76
10 7.47 140 0.0 7.18
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Pada Tabel 3 dapat dilihat nilai1 pH aur
baku dan nilai pH air hasil sctelah penambahan
bahan kimia PAC dan PAA. Nilai pH dari ke-10
sampel air baku bertahan pada angka 7. Nilar i
masih memenuhi standar yang ditetapkan yang
berada pada daerah batas syarat mmimum dan
batas syarat maksimum berdasarkan peraturan
pemerintah  No. 416/MENKES/PER/IX/1990
yaitu berkisar antara 6,5 — 9. Sama halnya
dengan air hasil yang diperoleh setelah
penambahan PAC dan PAA yaitu masih berada
pada daerah batas syarat minimum dan syarat
maksimum. Nilai pH air hasil dan ke-10 sampel
bertahan pada angka 6 dan beberapa pada angka
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Gambar 3. Grafik pH air baku dan air hasil.

Setelah melihat data hasil dalam Tabel 3
dan Gambar 3 secara umum pH mengalami
penurunan dari air baku menjadi air produk. Hal
ini disebabkan terdapatnya ion hidrogen bebas
(H") yang dihasilkan dari reaksi hidrolisis yaitu
ketika koagulan bereaksi dengan air. Maka
semakin banyak koagulan yang digunakan maka
penurunan pH akan semakin tingg:.

Warna

Air minum dan air bersih sebaiknya
tidak berwarna, hal ini untuk mencegah
keracunan dari berbagai zat kimia maupun
mikroorganisme. Warna menjadt salah satu
parameter penting dalam menentukan tingkat
pencemaran suatu air dan dalam proses
koagulasi-flokulasi nilai warna dapat diturunkan.
Koagulasi-flokulasi merupakan proses yang
bertujuan untuk menjernihkan air dengan




mengendapkan  padatan  tersuspensi  yang
terdapat pada air sehingga senyawa- senyawa
dalam air vyang menyebabkan wama akan
terendapkan oleh proses koagulasi-flokulasi.

Tabel 4. Nilai warna air baku dan air hasil

Warnu Koagulan | Flokulan Warnal
Sampel | Air Baku = Air Hasil
(Truc.C.U) (ppm) (ppm) (True.C.U)

l 129 [50 0.3 9
2 1035 [ 80 0.2 8
3 114 | 90 0.2 12
4 123 170 0.3 9
5 1360 230 0.3 6
6 865 230 0.3 3
7 134 200 .1 7
8 336 190 0.1 8
9 168 170 0.1 8
10 87 140 0.0 12

Dar Tabel 4 dapat dilihat nilai wama air
baku dan nilai warna air hasil setelah
penambahan bahan kimia PAC dan PAA. Nila
warna berbanding lurus dengan nilai kekeruhan,
semakin tinggi nilai warna maka semakin tinggi
pula nila1 kekeruhannya. Nilai warna air baku
dari ke-10 sampel berkisar antara 87 True.C.U
sampal dengan 1360 True C.U. Sedangkan nilai
warna air hasil berkisar antara 3 True C.U
sampat dengan 12 True C.U. Pada penetapan
dosis terbesar yaitu penambahan PAC dan PAA
masing-masing sebesar 230 ppm dan 0,3 ppm
mampu menurunkan nilai warna dan 1360 True
C.U menjadi 6 True C.U dan dar 865 True C.U
menjadi 3 True C.U. Sedangkan pada penetapan
dosis terkecil yaitu penambahan PAC dan PAA
masing-masing 140 ppm dan O ppm mampu
menurunkan nilai warna dart 87 True.C.U
menjadi 12 True C.U. Air hasil dengan nilai
warna paling baik (nilai wama kecil) berada
pada penetapan dosis PAC dan PAA masing-
masing 230 ppm dan 0,3 ppm vyang
menghasilkan mlai wama sebesar 3 True C.U.

Nilai wamma berdasarkan standar yang
digunakan yaitu menurut peraturan pemerintah
No. 416/MENKES/PER/I1X/1990 adalah 50 True
C.U. Pada Gambar 12 dapat dilihat bahwa nilai
warna dari air baku tidak memenuht syarat dar
peraturan pemerintah No.
416/MENKES/PER/IX/1990. Setelah
penambahan PAC dan PAA secara keseluruhan

nilai warna mengalami penurunan menjadi nilai
yang memenuht syarat air menurut peraturan
pemerintah  No. 416/MENKES/PER/IX/1990
yang berkisar antara 3 True.C.U sampai dengan
12 True.C.U.
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Gambar 4. Gratik wama air baku dan air hasit

Z.at organik

Zat organtk dalam air menandakan
kelimpahan sumber makanan bagi
mikroorgamsme dalam perairan. Semakin tinggl
nilal zat organik dalam air maka semakin banyak
jumlah mikroorganisme yang hidup di dalamnya.
Zat organik adalah salah satu parameter penting
yang diukur untuk mengetahui kualitas air yang
bersih (Fardiaz S., 1992).

Pada Tabel 5 dapat dilithat nilai zat
organik air baku dan nilai zat organik air hasil
setelah penambahan PAC dan PAA. Nilai zat

Tabel 5. Nilai zat organik air baku dan atr hasil

Zat Zat
o Qrganik Koagulan | Flokulan Qrganilf
Air Baku (ppm) (ppm) Air Hasil

{(ppm) {ppm)
] 11.75 150 0.3 5.87
2 11.91 180 0.2 2.31
& 18.87 190 0.2 6.95
4 12.68 170 0.3 5.40
5 23.3 230 0.3 2.93
6 18.41 230 0.3 3.08
7 13.30 200 0.1 7.11
§ 9.64 190 0.1 3.79
9 12.79 170 0.1 6.95
10 15.64 140 0.0 231
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organik air baku berkisar antara 9,64 ppm
sampai dengan 18,87 ppm sedangkan nilar zat
organik air hasil berkisar antara 2,31 ppm
sampai dengan 6,95 ppm. Air hasil dengan nilai
zat organik paling baik (nilai zat organik kecil)
yaitu berada pada penetapan dosts PAC dan
PAA masing-masing 180 ppm dan 0,2 ppm; dan
140 ppm dan 0,0 ppm yaitu sebesar 2,31 ppm.

Syarat dari nilai zat organik berdasarkan
peraturan  pemerintah no. 416/MENKES/
PER/[X/1990 adalah maksimum 10 ppm. Pada
Gambar 5 terlihat secara jelas antara kandungan
zat organik air baku dan kandungan zat organik
air hasil.

[ o
[ g |

o}
—

Sampel Air

Gambar 5. Grafik zat organik air baku dan air hasil

Nilai darn zat organik dalam air turun
setelah adanya proses koagulasi-flokulasi. Zat
organik pada umumnya tersusun atas unsur-
unsur C, H dan O dan dalam beberapa hal

mengandung N, S, P, Unsur-unsur im
membentuk senyawa koloid dalam air sehingga
dengan adanya proses koagulasi flokulas1 unsur-

unsur tersebut terendapkan (Vigneswaran, S.,
et.al., 1995).

Kesadahan

Kesadahan dalam air sangat ftidak
diinginkan karena dapat menimbulkan kerak
pada logam. Dalam industri kesadahan yang
tinggi dapat merusak alat-alat produksi sehingga
keberadaannya ditekan sekecil mungkin.

Pada Tabel 6 dapat dilthat mlal
kesadahan total, Ca dan Mg dari air baku dan air
hasil setelah penambahan PAC dan PAA. Nila
| kesadahan total air baku berkisar antara 103 ppm
' sampai dengan 140 ppm, nilai kesadahan Ca air
baku berkisar antara 32,0 ppm sampai dengan

masing-masing 230 ppm dan 0,3 ppm yang
memperoleh nilai kesadahan total air hasil
terkeci] yaitu scbesar 98 ppm. Pada kesadahan
Ca penetapan dosis PAC dan PAA yang paling
baik adalah masing-masing 230 ppm dan 0,3
ppm yang memperoleh nilai kesadahan Ca air
hasil scbesar 34,4 ppm. Pada kesadahan Mg
penetapan dosis PAC dan PAA yang paling baik
adalah masing-masing 150 ppm dan 0,3 ppm
yang memperoleh nilai kesadahan Mg air hasil
sebesar 2,43 ppm.

E s 44,8 ppm dan nilai kesadahan Mg berkisar antara
254 S A L T Crganicar Bak| 3,40 ppm sampai dengan 7,29 ppm. Penetapan
B E | | 2 Orgenk s dosis PAC dan PAA vyang paling baik untuk

2104 = Syaral | kesadahan total adalah pada penambahan

]

Tabel 6. Nilai kesadahan total, Ca dan Mg air baku dan air hasil.

Kesadahan Kesadahan
Air Baku {(ppm) Koagulan Elekiilan Air Hasil {(ppm)
sampel
(ppm) (ppm)
Total Ca™ Mg™ Total Ca™’ Mg™
! 128 44,8 3.89 150 0.3 130 48.0 2.43
2 134 45.6 4 .86 180 {).2 142 46.4 6.32
3 124 41.6 4,86 190 0.2 130 44 § 4,37
4 i40 44 .0 7.29 170 0.3 148 51.2 4.86
5 103 32.0 5.59 230 0.3 9% 34 4 2.92
6 103 36.0 4.37 230 0.3 116 344 5.83
7 124 44.0 3.40 200 (0.1 £20 42 .4 3.40
8 112 36.0 5.35 190 0.1 120 41.2 4.13
Q 110 35.2 5:.35 F70 0.1 112 35.2 3.83
10 116 38R 4.62 140 0.0 126 41.6 5.35
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et g e

no.
maksimum

o oD

Pada nila: kesadahan total baik air baku

maupun air produk sama-sama menempati nilai
aman, artinya air baku dan air hasil memenuhi
nila1 standar berdasarkan peraturan pemerintah

416/MENKES/PER/IX/1990

yaitu

500 ppm dalam bentuk senyawa
CaCO; yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik kesadahan total air baku

dan atr hasil

Nilai
craturan

kesadahan

pemerintah  no.

Ca

berdasarkan
416/ MENKES/

ER/IX/1990 adalah maksimum 200 ppm. Nilai
esadahan Ca air baku dan air hasil setelah

erdasarkan  peraturan

16/MENKES/PER/IX/1990.
ilihat pada Gambar 7

enambahan PAC dan PAA memenuhi standar

pemerintah
Nilaj

no.
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ambar 7. Gratik kesadahan Ca air baku dan air

hasil

ama halnya seperti kesadahan total dan
kesadahan Ca nilai dari kesadahan Mg baik air
standar
no.

416/MENKES/PER/IX/1990  yaitu  maksimum
150 ppm. Hasil in1 dapat dilihat pada Gambar 8.

baku maupun air hasil
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Gambar 8. Grahik kesadahan Mg air baku

dan air hasil

—i— Kesadahan Mg Air Baku

—a— Kesadahan Mg A Hasi!

Dari1 data hasil yang diperoleh nilai dan

kesadahan baik kesadahan

total

(CaCO;

kesadahan Ca maupun kesadahan Mg air baku
dan air produk memiliki nilai yang memenuhi
standar air bersith menurut peraturan pemerintah
Nilai
kesadahan dam air baku menjadi air hasil
cenderung mengalami kenaitkkan ni disebabkan
karena pengaruh dari pemberian bahan kimia

no.

koagulan.

secara  pabrnikast  dibuat

kapur),

esi (Fe)

416/MENKES/PER/1X/1990.

dengan
embasaan yaitu menambahkan senyawa CaOH

karena pembuatan koagulan PAC

pProses

Dalam lhingkungan perairan keberadaan
est yang terlalu banyak sangat tidak diinginkan
arena dapat menimbulkan bekas karat pada

alat-alat industri dan alat-alat rumah tangga.
Pada air mmmum pun keberadaan besi yang
erlalu banyak dapat menimbulkan rasa yang
idak enak. Salah satu cara penghilangan besi
erlebih dalam peratran adalah dengan cara
enambahan bahan kimia PAC sebagai koagulan

an PAA sebagai flokulan.

Kandungan Fe




dalam air berada dalam bentuk Fe~ dan Fe'
yang masing-masing bereaks: dengan atom
oksigen, hidrogen dan sulfur merupakan suatu
senyawa organik. Penambahan koagulan dan
flokulan mengikat atom Fe dalam bentuk
senyawa organik yang kemudian membentuk
endapan. Sehingga penambahan bahan kimia
koagulan dan flokulan menurunkan bahkan
menghilangkan kandungan Fe dalam air (Elida

N., 2004).

Tabel 7. Nilai Fe air baku dan air hasil

I5C I Koaguian Flokulan s A.n'

Sampel Baku Hast!

Esising (ppm) (ppm) o)
] (.87 150 (0.3 0.00
2 113 | 80 {).2 (.00
3 0.78 190 0.2 (3,32
4 0.73 170 0.3 0.04
5 5.61 230 (0.3 (.05
6 2.59 230 0.3 0.12
7 (1.84 200 (+1 0.08
8 2.30 190 0.1 0.04
9 1.12 170 ()l (.00
10 0.85 140 0.0 0.08

Pada Tabel 7 dapat dilihat nilai dan Fe
air baku dan air hasil setelah penambahan bahan
kimia PAC dan PAA. Nilai Fe dari air baku
berkisar antara 0,73 ppm sampai dengan 5,61
ppm. Penetapan dosis PAC dan PAA yang
paling baik untuk nilai Fe adalah pada
penambahan masing-masing 150 ppm dan 0,3
ppry, 180 ppm dan 0,2 ppm serta 170 ppm dan
0,1 ppm yang memperoleh nilai Fe terkecil yaitu
sebesar 0,00 ppm.

Nilai kandungan Fe air baku mengalami
penurunan setelah penambahan PAC dan PAA.
Nilai Fe dalam air bersih menurut peraturan
pemerintah  no. 416/MENKES/PER/IX/1990
adalah maksimum 1,0 ppm. Air hastl yang
diperoleh memiliki kandungan Fe yang
memenuhi standar air bersth menurut peraturan
pemerintah  no. 416/MENKES/PER/IX/1990
yaitu berkisar antara 0,00 ppm sampal dengan
0,32 ppm.

Mangan (Mn)

Penambahan PAC sebagai koagulan dan
PAA sebagal flokulan menurunkan nilai Mn
dalam air. Ini disebabkan karena Mn dalam air

233

bercaksi dengan atom oksigen membentuk
senyawa MnQO-. Senyawa ini terikat sebagal
senyawa organik dalam air. Dengan penambahan
PAC dan PAA senyawa organik tersebut terikat
melalui  ikatan hidrogen dan membentuk
endapan lumpur.

Tabel 8. Kadar Mn air baku dan air hasil

Mn

Alr Koaguian | Flokulan i 5‘"*
Sampel Hasil
Baku (ppm) (ppm)
(ppm) (ppm)
1 0.136 150 0.3 0.077
2 0.159 180 0.2 0.081
3 0.126 190 0.2 0.054
A 0.141 170 (}.3 (0.061
5 0.344 230 0.3 0.014
6 0.180 230 0.3 0.044
7 0.117 200 0.1 0.054
8 @214 190 0.1 (0.090
O 0.175 170 0.1 0.103
10 0.219 140 (0.0 0.216

Dari Tabel 8 di atas dapat dilihat kadar
Mn air baku dan air hasil setelah setelah
penambahan bahan kimia PAC dan PAA. Nilai
Mn dari air baku berkisar antara 0,117 ppm
sampai dengan 0,344 ppm. Penetapan dosis PAC
dan PAA yang paling baik untuk nilai Mn adalah
pada penambahan masing-masing 230 ppm dan
0,3 ppm yang memperoleh nilai Mn terkecil
yaitu sebesar 0,014 ppm.

Batas syarat nilai Mn dalam aw
berdasarkan  peraturan  pemerintah  No.
416/MENKES/PER/IX/1990 vyaitu maksimum
0,5 ppm. Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa
kandungan Mn air baku sudah memenuhi standar
air bersih berdasarkan peraturan pemerintah no.
416/MENKES/PER/IX/1990.  Begitu  juga
dengan nilai Mn dalam air hasil telah memenuhi
standar air bersih berdasarkan peraturan
pemerintah no. 416/MENKES/PER/IX/1990
yang berkisar antara 0,014 ppm sampai dengan
0,216 ppm.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelifian 1m
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :



1.

2

Nilai kekeruhan terkecil air baku adalah
13,5 NTU dengan pemakaian koagulan dan
flokulan sebesar 140 ppm dan 0 ppm (tanpa
penambahan flokulan} sedangkan nilai
kekeruhan air baku terbesar adalah 215 NTU
dengan pemakaian koagulan dan flokulan
sebesar 230 ppm dan 0,3 ppm.

Nilai  tersebut menunjukkan optimasi
pengeunaan koagulan dan flokulan dan
hasilnya telah sesual dengan standar air

bersth berdasarkan peraturan pemerintah
No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
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